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Abstract 
The lack of students' absorption caused by the frequent use of lecture methods 
conducted by the Teachers during the teaching and learning process in the classroom, 
resulted in students being bored and reluctant to follow the lesson because the material 
described by the teacher is difficult to understand by the students. 
The objectives of this study are: (1) To know the objective condition of learning of 
Hindu education on grade V students of SD Negeri 3 Banjar Tengah, (2) To know how the 
implementation of Resource Based Learning method on Grade V students of SD Negeri 3 
Banjar Tengah in learning (3) To know the effectiveness of class V student learning SD 
Negeri 3 Banjar Tengah academic year 2016/2017 with the application of Resource Based 
Learning method in the learning of Hindu religious education. The theory used in this 
research is the theory of Medan (Kurt Lewin). Subjects in this research are class V students 
as many as 18 students. The method used in this research is the method of observation, 
methods of giving tests, and interview methods. 
The results showed that the implementation of Resource Based Learning method is 
very effectively used in the learning process in the classroom. This can be seen from the 
learning result of students who experienced an increase from pre cycles of 54.44 which is in 
the low category increased in the first cycle of 64.44 which is in the category enough until the 
second cycle of 77.78 which is in the good category. 
 
Keywords: Resource Based Learning Method, and Learning Results of Hindu religious 
education 
 
I. PENDAHULUAN 
Natawijaya (Prastowo. 1997: 17) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
Setiap siswa ingin mencapai prestasi belajar semaksimal mungkin yang merupakan jalan 
untuk dapat memudahkan proses kelanjutan studi dan pencapaian cita-cita. Akan tetapi usaha 
seperti itu tidak selalu mudah. Tidak sedikit siswa mengalami berbagai hambatan dan 
kesulitan dalam proses belajar mereka. Hambatan dan kesulitan belajar tentunya dapat 
mengakibatkan kegagalan dalam mencapai prestasi yang maksimal, bahkan dapat 
mengakibatkan kegagalan total dalam mencapai indeks prestasi ketuntasan minimal yang 
merupakan persyaratan untuk menduduki kelas pada jenjang pendidikan lebih tinggi. 
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Dalam meningkatkan pemahaman dan hasil pembelajaran yang berkualitas, peran dan 
keterlibatan guru dalam mencari dan mengembangkan metode, media serta berbagai strategi 
dan perangkat pembelajaran lainnya sangat diharapkan dalam hal ini, pengembangan dan 
peningkatan mutu hasil proses pembelajaran tiap mata pelajaran sangat memerlukan 
penanganan secara profesional dan rutinitas oleh guru.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan terdapat indentifikasi masalah 
pembelajaran pada berbagai bidang studi, diantaranya mata pelajaran Pendidikan Agama 
Hindu, yaitu minimnya tingkat daya serap siswa yang disebabkan oleh kurangnya 
pemahaman dan motivasi siswa dalam proses belajar, sehingga berdampak pada hasil belajar 
yang tidak optimal. Berbagai langkah telah diupayakan, namun masih ditemukan sekelompok 
siswa yang mengalami kesulitn untuk memahami bahan pelajaran yang diajarkan. Oleh sebab 
itu, guru sebagai fasilitator dan pembimbing harus membantu siswa dalam mengatasi 
kesulitan belajar dengan cara memberikan kemudahan-kemudahan bagi siswa pada saat 
belajar. Dalam hal ini yang sangat pending adalah menerapkan metode mengajar yang tepat 
untuk meminimalisasi kesulitan belajar siswa. 
Untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, maka guru harus mampu memilih 
metode dan pendekatan yang relefan serta menggunakan media pembelajaran dan fasilitas 
pendukung lainnya dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran. 
Namun dalam penerapannya pada umumnya guru belum atau kurang memaksimalkan 
upaya meminimalkan kesulitan belajar siswa, khususnya di SD Negeri 3 Banjar Tengah 
Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana. Hal ini disebabkan kurangnya pendekatan melalui 
penerapan berbagai strategi dan guru lebih sering menggunakan metode ceramah dalam 
pembelajaran di kelas, mengakibatkan kurangnya ketertarikan siswa dalam mengikuti proses 
belajar mengajar khususnya Pendidikan Agama Hindu sebab siswa merasa sulit memahami 
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, sehingga siswa merasa bosan dan enggan 
mengikuti pembelajaran atau siswa didalam kelas tidak mengikuti alur pembelajaran 
sehingga semua yang dijelaskan oleh guru sulit  dimengerti. Hal ini dilihat dari hasil belajar 
siswa dalam ujian semester masih rendah masih banyak yang dinyatakan belum tuntas. 
Dalam hal ini sangat perlu pemecahan masalah yang serius, maka dari itu penelitian ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Hindu pada siswa kelas V 
SD Negeri 3 Banjar Tengah Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana untuk meningkatkan 
hasil belajar Pendidikan Agama Hindu. Pemecahaan masalah yang terjadi tersebut, menitik 
beratkan pada proses pembelajaran yaitu belajar dengan berbagai belajar sumber atau 
“Reusource Based Learning”. Penerapan metode ini pada prinsipnya adalah suatu metode 
dimana segala bentuk pelajaran yang berlangsung menghadapkan siswa dengan sejumlah 
sumber belajar secara individual ataupun kelompok dengan segala kegiatan belajar yang 
berkaitan dengan materi pelajaran.Penerapan ini sejak dulu selalu digunakan dimana dalam 
belajar menggunakan pedoman buku-buku sebagai bahan acuan dalam kelas, maupun 
fasilitas untuk menunjang pembelajaran seperti media visual, internet, perpustakan, museum 
dan lain sebagainya. Dengan demikian cara belajar seperti ini akan meningkatkan motivasi 
siswa untuk belajar dan rasa keingintahuannya meningkat. 
 
II.  PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengambil lokasi di SD Negeri 3 Banjar Tengah, Kecamatan Negara, 
Kabupaten Jembrana. 
1. Kondisi Obyektif Pembelajaran pendidikan agama Hindu di Kelas V SD  Negeri 3 
Banjar Tengah  
Minimnya tingkat daya serap siswa dalam proses pembelajaran di kelas yang 
disebababkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor ekonomi, faktor lingkungan tempat tinggal, 
maupun metode ceramah yang sering digunakan guru saat mengajar di kelas. Proses 
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pembelajaran di kelas dengan menggunakan metode ceramah ternyata kurang efektif, karena 
metode ceramah yang digunakan oleh guru tersebut membuat siswa merasa bosan dalam 
belajar, selain itu media yang digunakan dalam metode ceramah ini kurang menarik perhatian 
siswa karena guru hanya menggunakan media seperti buku dan cerita-cerita di depan kelas 
sehingga dalam proses belajar di kelas siswa merasa bosan dan sering mengantuk yang 
mengakibatkan hasil belajar siswa yang kurang optimal. Hal ini menunjukkan bahwa metode 
ceramah yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran pendidikan agama Hindu pada siswa 
kelas V SD Negeri 3 Banjar Tengah tahun pelajaran 2016/2017 kurang efektif.Hal tersebut 
dapat dilihat dari hasil belajar siswa dalam ulangan semester banyak yang mendapatkan nilai 
rendah.Berdasarkan data yang diperoleh pada pra siklus menunjukkan banyak siswa yang 
dinyatakan belum tuntas pada pelajaran pendidikan agama Hindu. Berkaitan dengan hal 
tersebut peneliti tertarik untuk menggunakan metode Resource Based Learning dalam 
pembelajaran pendidikan agama Hindu pada siswa kelas V SD Negeri 3 Banjar Tengah tahun 
pelajaran 2016/2017. 
 
2. Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
  Berdasarkan analiiswasa data yang diperoleh pada siklus I dan siklus II dalam proses 
pembelajaran pendidikan agama Hindu dengan penerapan metode Resource Based Learning 
pada siswa kelas V SD Negeri 3 Banjat Tengah tahun pelajaran 2016/2017 dilihat dari 
aktivitas belajar siswa di kelas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa dalam ranah afektif 
mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabelberikut : 
Tabel Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
Siklus I Rata-rata Siklus II Rata-rata 
Pertemuan pertama 2,26 Pertemuan pertama 2,68 
Pertemuan kedua 2,36 Pertemuan kedua 2,76 
Pertemuan Ketiga 2,40 Pertemuan Ketiga 3,31 
Rata-rata Siklus I 2,34 Rata-rata Siklus II 2,91 
  
Berdasarkan tabel 4.8, menunjukkan bahwa pertemuan pertama pada siklus I nilai rata-rata 
siswa sebesar 2.26.Jumlah tersebut mengalami peningkatan papada pertemun kedua menjadi 
2.36, dan pertemuan ketiga menjadi 2.40. Selanjutnya pada siklus II jumlah tersebut terus 
mengalami peningkatan dari pertemuan pertama yaitu 2,68, pertemuan kedua 2.76, dan 
pertemuan ketiga menjadi 2.91. Hal tersebut menunjukkan nilai rata-rata siswa kelas V SD 
Negeri 3 Banjar Tengah pada siklus II mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I, 
yaitu dari 2.34 menjadi 2.91 dengan kategori baik. 
3. Perbandingan Efektifitas Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, menunjukan bahwa hasil belajar siswa kelas V SD 
Negeri 3 Banjar Tengah tahun pelajaran 2016/2017 pada pelajaran pendidikan agama Hindu 
dengan menggunakan metode Resource Based Learningterlihat ada peningkatan pada hasil 
belajar siswa dari siklus I sampai dengan siklus II.Perbandingan hasil belajar pada siklus I 
dan siklus IIdapat dilihat pada table berikut : 
Tabel Perbandingan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan siklus II  
Kategori Siklus I Siklus II Naik 
(Turun) 
% 
F % F % 
Baik Sekali 1 5,56% 5 27,78% 4 80,00% 
Baik 8 44,44% 11 61,11% 3 27,27% 
Cukup 5 27,78% 2 11,11% (3) 60,00% 
Kurang 2 11,11% 0 00,00% (2) 100,00% 
Sangat Kurang 2 11,11% 0 00,00% (2) 100,00% 
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  Berdasarkan tabel 4.9, menunjukkan bahwa jumlah nilai siswa dengan kategori baik 
sekali dan kategori baik mengalami peningkatan pada siklus II masing-masing 4 orang siswa 
atau sebesar 80,00%, dan 3 orang siswa tau meningkat sebesar 27,27%. Peningkatan tersebut 
diiringi penuruna pada nilai siswa dengan kategori cukup sebanyak 3 orang siswa atau 
sebesar 60,00%, kategori kurang megalami penurunan sebanyak 2 orang siswa atau sebesar 
100,00%, dan pada kategori sangat kurang mengalami penurunan sebanyak 2 orang siswa 
atau sebesar 100,00%.  
  Selain itu perubahan hasil belajar siswa juga ditunjukkan dari ketuntasan belajar siswa 
pada setiap siklus yang mengalami peningkatan.. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berkut  
Tabel Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I dan siklus II 
Keterangan Siklus I Siklus II Naik 
(Turun) 
% 
Rata-rata 64,44 77,78 13,34 17,00% 
Tuntas 9 16 7 siswa 77,78% 
Belum Tuntas 9 2 (7) siswa 77,78% 
 
  Tabel 4.10, menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa. Pada 
siklus I dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 64,44 dengan kategori cukup 
menjadi 77,78 dengan kategori baik atau meningkat sebesar 13,34 (17,00%), pada siklus II 
siswa yang dinyatakan tuntas sebanyak 9 orang siswa, jumlah tersebut mengalami 
peningkatan pada siklus II menjadi 16 orang siswa atau meningkat sebanyak 7 orang siswa 
(77,78%). Siswa dinyatakan belum tuntas pada siklus I sebanyak 9 orang siswa. Jumlah 
tersebut mengalami penurunan menjadi 2 orang siswa atau menurun sebanyak 7 orang siswa 
(77,78%). 
Gambaran hasil belajar siswa selama berlangsungnya pembelajaran dengan 
menggunakanmetode Resource Based Learning, dapat diketahui hasil belajar pada siklus II 
lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Perbandingan hasil belajar pada siklus I dan siklus II 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel Rata-rata Skor tes dari setiap tes 
Hasil untuk Skor Tes Rata-rata Skor tes 
Siklus I 
Siklus II 
64,44 
77,78 
 
Jadi, dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan dari setiap siklusnya 
karena ketuntasan belajar minimal siswa di sekolah adalah 65, maka target sudah tercapai dan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Hindu juga meningkat. 
Pada setiap siklus peneliti sudah menggunakan metode Resource Based 
Learning.Dengan menggunakan metode Resource Based Learning, siswa dituntut lebih aktif 
dalam menggunakan aneka sumber belajar pada pembelajaran pendidikan agama Hindu, dan 
memperhatikan dengan baik penjelasan yang diberikan oleh Guru. Pembelajaran pendidikan 
agama Hindu dengan menggunakan metode Resource Based Learning membuat siswa 
bersama guru terlihat mudah dalam berinteraksi saat proses pembelajaran. 
Siklus II merupakan pemantapan tindakan siklus I dalam penggunaan lembar aktifitas 
siswa proses pembelajaran untuk mempermudah siswa dalam memahami materi dengan 
menggunakan metode Resource Based Learning  pada mata pelajaran pendidikan agama 
Hindu. Selanjutnya dilakukan penelitian dalam dua siklus, pada siklus I terlihat bahwa 
persentase skor tes siswa mencapai 50,00%%. Hal ini menunjukan bahwa siswa belum 
sepenuhnya mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan pada siklus II telah mengalami 
penigkatan persentase tes siswa mencapai 88,89%%. Hal ini menunjukan ada peningkatan 
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persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus II di sebabkan adanya peningkatan motivasi 
siswa dalam belajar.Peningkatan tersebut menandakan adanya peningkatan hasil belajar 
padapelajaran pendidikan agama Hindu. Walaupun pada dasarnya metode Resource Based 
Learning bukan satu satunya metode yang bisa di gunakan pada mata pelajaranpendidikan 
agama Hindu, akan tetapi pada hal ini kenyataannya dapat membantu siswa dalam 
memahami mata pelajaran pendidikan agama Hindu. Namun hal tersebut juga perlu didukung 
dengan adanya kemauan dari para siswa untuk mempelajari pendidikan agama Hindu dengan 
lebih giat lagi agar motivasi siswa tentang materi yang di pelajari diharapkan dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari hari. 
Berdasarkan pemaparan diatas menunjukan bahwa melalui penerapan metode Resource 
Based Learning pada mata pelajaran pendidikan agama Hindu dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa.Semua itu terlihat dari adanya ketuntasan belajar siswa dari siklus I sampai 
siklus II.  Dari berbagai pemaparan diatas, pembelajaran pendidikan agama Hindu di pada 
siswa kelas V SD Negeri 3 Banjar tengah ini guru bukan merupakan sumber belajar satu-
satunya dan utama.Belajar juga dapat dilaksanakan didalam kelas maupun diluar kelas.Dan 
dalam segala hal peserta didik dituntut aktif untuk memperoleh informasi. Anak bebas belajar 
dengan kemampuan dan kecepatan sesuai dengan kemampuannya, setiap peserta didik tidak 
dituntut untuk memperoleh informasi yang sama dengan temannya, sehingga peserta didik 
dapat belajar dengan senang dan semangat dengan penerapan metode Resource Based 
Learning. 
 
III.  SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data pada bahasan sebelumnya serta hasil penelitian yang 
dilakukan, maka peneliti menarik simpulan sebagai berikut : 
1. Pembelajaran pendidikan agama Hindu dengan penerapan metode Resource Based 
Learning pada siswa kelas V SD Negeri 3 Banjar tengah tahun pelajaran 2016/2017 
menunjukkasn adanya perubahan yang baik, sebelum dilaksanakan penerapan metode 
resource based learning guru menggunakan metode ceramah yang mengakibatkan 
sebagian besar  siswa enggan mengikuti pelajaran yang berdampak pada hasil belajar 
siswa yang rendah, hal ini dapat dilihat pada hasil nilai semester ganjil dengan rata-
rata nilai di kelas sebesar 55,44. Hal ini mengalami perubahan yang dapat dilihat 
setelah penerapan metode resource based learning dilaksanakan pada siklus I dan 
siklus II, siswa sangat antusias mengikuti pelajaran dan sangat bersemangat, hal ini 
dapat dilihat dari nilai rata-rata pada akhir siklus yang meningkat menjadi 77.78. 
2. Penerapan Metode Resource Based Learning pada pelajaran pendidikan agama Hindu 
pada siswa kelas V Sd Negeri 3 Banjar Tengah tahun pelajaran 2016/2017, 
menunjukkan pelaksanaan belajar siswa berada pada kategori cukup. Hal itu 
ditunjukkan oleh hasil penelitian terhadap pelaksanaan belajar siswa di kelas pada 
siklus I sebesar 2,34, dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 2,91 yang 
berada pada kategori baik. 
3. Efektifitas belajar dengan penerapan metode Resource Based Learning pada siswa 
kelas V SD Negeri 3 Banjar Tengah mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari 
hasil belajar pendidikan agama Hindu pada siswa kelas V SD Negeri 3 Banjar Tengah 
tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan pada hasil belajar siswa yang 
mengalami peningkatan dari pra siklus sebesar 54,44 yang berada pada kategori 
rendah meningkat pada siklus I sebesar 64,44 yang berada pada kategori cukup 
sampai pada siklus II sebesar77,78 yang berada pada kategori baik. 
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